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Dengan mengambil konteks diskusi perkembangan gerakan agraria, studi ini ingin menjelaskan upaya
komunitas petani dalam meningkatkan daya tahan hidup di Hutan Negara berbasis kapital sosial. Studi kasus
pada komunitas petani Moro-Moro di Register 45, Mesuji. Adapun kapital sosia dalam penelitian ini dilihat
dari tiga aspek, yakni kapital sosial komunitarian, jaringan dan institusional. Lewat pendekatan studi
kualitatif, pertama dari aspek kapital sosial komunitarian Moro-Moro memperlihatkan kemampuan
menciptakan kapital sosia dengan didasari oleh sgjarah kemunculan sebaga sebuah komunitas yang
spontanitas; kedua dari aspek kapital sosia jaringan Moro-Moro menunjukan kemampuan untuk
mengembangkan jaringan yang kemudian berkontribusi pada penguatan internal dan penggalangan
dukungan dari berbagai stakeholder untuk bertahan di Register 45; ketiga secarainstitusional kapital sosial
Moro-Moro dapat berkembang karena ada pembiaran atas kondisi Register 45 dan sementara Moro-Moro
kemudian berkembang menjadi kampung. Bahkan berangsur-angsur negara mulai menunjukan
keberpihakan meskipun legalitas menduduki tanah belum kunjung juga didapatkan. Secarateoritis studi ini
memperlihatkan bahwa kapial sosial komunitarian ternyata mampu menjadi landasan untuk
mengembangkan kapital sosial lebih lanjut yang kemudian mampu berkontribusi pada peningkatan sosial
ekonomi komunitas petani.

...... By taking the context of the discussion of the development of the agrarian movement, this study want to
explain the efforts of the farming community in improving survival in the State Forest-based social capital.
Case studies on the farming community Moro-Moro in Register 45, Mesuji. The social capital in this study
viewed from three aspects, namely the communitarian social capital, networks and institutional. Through a
qualitative study approach, the first of the communitarian social capital aspects of Moro-Moro demonstrate
the ability to create social capital based on the historical emergence as acommunity of spontaneity; then
second, from the aspect of socia capital networks Moro-Moro show the ability to develop a network which
then contribute to the strengthening of internal and raising support from various stakeholders to survive in
register 45; third, institutional of Moro-Moro social capital can develop because there is negligence on the
condition register 45 and while Moro-Moro developed into the village. Even the state gradually began to
show partiality though legality occupied land has not yet well established. Theoreticaly, this study shows
that social kapial communitarian was able to form the basis for further developing social capital that isthen
able to contribute to the socio-economic improvement of the farming community.
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